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INOVASI ICE POPSICLE STROBERI (Fragaria x ananassa) DAN
CHIA SEED (Salvia hispanica L.) SEBAGAI ALTERNATIF
PELANCAR PENCERNAAN

Angeline Arditya Putri Wardhani, Ignatius Novianto Gunawan, Margaret
Kaylin Wibisono, Michelle Celine Santoso, Nicholas Brandon Yang, Rex
Rafael Lim
Kelas XII MIPA 5
SMA Katolik St. Louis 1 Surabaya

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan inovasi ice popsicle
stroberi (Fragaria x ananassa) dan chia seed (Salvia hispanica L.) sebagai
alternatif pelancar pencernaan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kualitatif dan kuantitatif, yaitu studi pustaka, observasi, serta pengujian
dan pengamatan. Data dikumpulkan melalui tabel perkembangan mingguan dan
uji organoleptik yang diisi oleh responden, lalu diolah menggunakan statistik
deskriptif untuk menggambarkan distribusi dan kecenderungan data. Berdasarkan
hasil penelitian ditunjukkan bahwa konsumsi rutin ice popsicle berbahan dasar
stroberi dan chia seed selama dua minggu mampu meningkatkan rata-rata
frekuensi buang air besar responden dari 2 kali per minggu menjadi 3-5 kali per
minggu. Perubahan signifikan juga terlihat pada tipe feses yang di mana sebelum
konsumsi, mayoritas responden memiliki tipe feses 1-2 menurut Bristol Stool
Chart, yang menunjukkan konstipasi. Setelah konsumsi, tipe feses berubah
menjadi tipe 3-4, yang menunjukkan pencernaan sehat. Selain itu, dosis chia seed
mempengaruhi efektivitas popsicle, di mana 15 gram per penyajian memberikan
hasil lebih optimal dibandingkan 10 gram. Kesimpulannya, ice popsicle berbahan
dasar stroberi dan chia seed efektif sebagai alternatif pelancar pencernaan.
Kandungan serat tinggi pada kedua bahan ini mendukung kelancaran pencernaan
dengan meningkatkan volume dan tekstur feses, sehingga berpotensi
dikembangkan lebih lanjut sebagai solusi kesehatan pencernaan.

Kata Kunci: popsicle, chia seed (Salvia hispanica L.), stroberi (Fragaria x
ananassa), pencernaan, feses
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebutuhan masyarakat akan makanan ringan sehat semakin
meningkat, terutama di tengah maraknya gaya hidup modern yang menuntut
pilihan makanan praktis namun bergizi. Salah satu alternatif yang dapat
dikembangkan adalah ice popsicle berbahan dasar stroberi (Fragaria x
ananassa) dan chia seed (Salvia hispanica L.). Stroberi (Fragaria x ananassa)
merupakan buah yang kaya akan antioksidan, seperti vitamin C dan
anthocyanin, yang melawan radikal bebas di dalam tubuh. Sedangkan, chia
seed (Salvia hispanica L.) mengandung serat, omega-3, dan protein yang baik
untuk mendukung kesehatan pencernaan dan metabolisme tubuh. Kombinasi
kedua bahan ini menjadikan ice popsicle tidak hanya sebagai makanan yang
menyegarkan, tetapi juga sebagai camilan yang memberi manfaat kesehatan.

Bentuk ice popsicle dipilih karena beberapa kelebihan yang
mendukung konsep makanan sehat. Pertama, ice popsicle menarik secara
visual dan mudah dikonsumsi, sehingga diminati oleh berbagai kelompok usia.
Kedua, produk ini memiliki ukuran porsi yang kecil, memungkinkan kontrol
kalori yang lebih baik dibandingkan makanan ringan lainnya. Ketiga, sensasi
menyegarkan dari produk beku ini cocok untuk kondisi iklim tropis seperti di
Indonesia. Oleh karena itu, ice popsicle tidak hanya menawarkan nilai gizi,
tetapi juga kenyamanan konsumsi dan daya tarik yang sesuai dengan

kebutuhan masyarakat modern.



Namun, proses penyimpanan dan konsumsi pada suhu dingin dapat
mempengaruhi kandungan gizi bahan seperti stroberi (Fragaria x ananassa)
dan chia seed (Salvia hispanica L.). Suhu dingin diketahui dapat membantu
mempertahankan stabilitas antioksidan pada stroberi (Fragaria x ananassa)
dengan memperlambat oksidasi, tetapi dampaknya terhadap penyerapan nutrisi
di dalam tubuh masih perlu diteliti lebih lanjut. Selain itu, respons tubuh
terhadap makanan beku, seperti kenyamanan pencernaan dan efektivitas
penyerapan gizi, menjadi hal penting untuk dipahami agar produk ini
memberikan manfaat yang optimal. Dengan mengeksplorasi aspek-aspek
tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada

pengembangan ice popsicle sebagai camilan sehat dan inovatif.



1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh konsumsi ice popsicle berbahan dasar chia seed
(Salvia hispanica L.) dan stroberi (Fragaria x ananassa) terhadap
kelancaran pencernaan?

2. Bagaimana pengaruh kuantitas chia seed (Salvia hispanica L.) terhadap
efektivitas dari ice popsicle dalam meningkatkan kelancaran pencernaan?

3. Bagaimana pengaruh konsumsi ice popsicle berbahan dasar chia seed
(Salvia hispanica L.) dan stroberi (Fragaria x ananassa) terhadap tipe

feses konsumen?

1.3 Hipotesis
Jika ice popsicle berbahan dasar chia seed (Salvia hispanica L.) dan

stroberi (Fragaria x ananassa) maka akan melancarkan pencernaan.

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan yang akan dibahas
dalam karya ilmiah ini, adalah:

1. Mengetahui pengaruh konsumsi ice popsicle berbahan dasar chia seed
(Salvia hispanica L.) dan stroberi (Fragaria x ananassa) terhadap
kelancaran pencernaan.

2. Mengetahui pengaruh kuantitas chia seed (Salvia hispanica L.) terhadap

efektivitas dari ice popsicle dalam meningkatkan kelancaran pencernaan.



3. Mengetahui pengaruh konsumsi ice popsicle berbahan dasar chia seed
(Salvia hispanica L.) dan stroberi (Fragaria x ananassa) terhadap tipe

feses konsumen.

1.5 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, manfaat yang akan dibahas

dalam karya ilmiah ini, adalah:

1. Memperoleh pemahaman untuk membantu masyarakat mendapatkan snack
inovatif yang sehat dan berguna untuk pencernaan.

2. Memperoleh alternatif makanan sehat untuk perlindungan tubuh.

3. Memahami pengaruh suhu dingin terhadap pencernaan dan penyerapan
gizi stroberi (Fragaria x ananassa) dan chia seed (Salvia hispanica L.)

untuk meningkatkan efektivitas konsumsi makanan sehat.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Stroberi (Fragaria x ananassa)

Buah stroberi (Fragaria x ananassa) merupakan tanaman buah
berupa herba yang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat. Berasal dari bahasa
Inggris kuno “streawberige” yang merupakan gabungan dari “streaw’ atau
"straw" dan “berige” atau "berry". Stroberi (Fragaria x ananassa) adalah
anggota keluarga Rosaceae dalam genus Fragaria. Daging buah stroberi
(Fragaria x ananassa) tidak berasal dari ovari tanaman (achenium) namun
dari bawah hypanthium yang berbentuk mangkuk tempat ovari tanaman itu
berada, membuatnya menjadi buah semu atau accessory fruit. Tanaman
stroberi (Fragaria x ananassa) memiliki sistem akar yang terdiri dari pangkal
akar, batang akar, ujung akar, bulu akar, dan tudung akar. Akar tanaman
stroberi (Fragaria x ananassa) termasuk jenis akar tunggang yang dapat
tumbuh hingga panjang 100 cm, meskipun umumnya hanya menembus lapisan

tanah bagian atas dengan kedalaman antara 15 cm hingga 45 cm.



Gambar 2.1 Stroberi (Fragaria x ananassa)

Tanaman stroberi (Fragaria x ananassa) dalam tatanama
(taksonomi) tumbuhan diklasifikasi sebagai berikut.

Divisi  : Spermatophyta

Sub divisi: Angiospermae

Keluarga : Rosaceae

Genus  : Fragaria

Spesies : Fragaria x ananassa var duchesne

Warna merah pada buah stroberi (Fragaria x ananassa) berasal
pigmen alami yang kaya akan senyawa polifenol seperti antosianin dengan
kadar 150-600 mg/kg buah segar (Francesca Giampieri, et al., 2012).
Antosianin memiliki sifat kaya akan antioksidan yang menunda atau
menghambat kerusakan sel terutama melalui sifat penangkal radikal bebasnya,
mencegah jaringan sel yang rusak, dan bermanfaat sebagai anti-aging (Ames
et al., 1993; Halliwell, 1995; Shenoy & Shirwaiker, 2002). Selain kaya akan
antioksidan, stroberi (Fragaria x ananassa) mengandung berbagai vitamin,

mineral, protein, lemak dan karbohidrat.



Senyawa fitokimia yang terkandung dalam stroberi (Fragaria x
ananassa) termasuk dalam golongan fenol, dengan komponen utama berupa
flavonoid (terutama antosianin dan flavonol), tannin (seperti ellagitannin dan
gallotannin), asam fenolat (termasuk asam hidroksi benzoat dan asam hidroksi
sinamat), serta proanthocyanidin sebagai komponen minor (Francesca
Giampieri, et al., 2012).

Kualitas stroberi (Fragaria x ananassa) yang baik dapat dilihat dari
warna buah merah dan cerah. Daun yang berwarna hijau cerah menandakan
kondisi buah stroberi (Fragaria x ananassa) yang segar. Buah stroberi
(Fragaria x ananassa) dengan ukuran kecil memiliki rasa yang lebih manis
dan segar dibanding dengan stroberi (Fragaria x ananassa) berukuran besar
karena mengandung lebih sedikit air. Stroberi (Fragaria x ananassa) dengan
kualitas yang baik memiliki aroma yang harum. Stroberi (Fragaria x

ananassa) yang tidak berbau menandakan kualitasnya yang menurun.

2.2 Chia Seed (Salvia hispanica L.)

Chia seed (Salvia hispanica L.) merupakan biji-bijian berbentuk
oval dengan lebar berkisar 2 milimeter (Madaan et al., 2020). Tanaman ini
berasal dari Amerika Tengah khususnya Meksiko dan Guatemala, dan umum
ditanam di area pegunungan. Meskipun memiliki habitat di area pegunungan,
chia seed (Salvia hispanica L.) dapat hidup di tanah liat, tanah berpasir,
bahkan tanah kering dan gersang. Kata “chia” merupakan adaptasi bahasa

Spanyol dari bahasa asli suku Aztec yaitu “chian” yang berarti berminyak.



Salah satu karakteristik fisik khas yang dimiliki chia seed (Salvia hispanica
L.) adalah kemampuannya untuk membentuk lapisan gel. Pada saat kontak
dengan air, bagian luar epidermis chia seed (Salvia hispanica L.) pecah lalu
mengeluarkan gum yang menutupi permukaan biji untuk menyerap dan
menahan air. Chia seed (Salvia hispanica L.) dapat mengabsorpsi air hingga
12 kali dari berat keringnya.

Chia seed (Salvia hispanica L.) menjadi salah satu bahan alam
yang memiliki manfaat bagi kesehatan akibat kandungan nutrisinya yang
unggul. Dibandingkan dengan jenis biji-bijian lain chia seed (Salvia hispanica
L.) memiliki kandungan protein cukup tinggi, dalam 100 gram chia seed
(Salvia hispanica L.) terkandung 16,54 gram protein dan 486 kkal. Chia seed
(Salvia hispanica L.) mengandung sebanyak 5-6 persen gum yang berfungsi
sebagai serat pangan. Oleh karena itu, konsumsi chia seed (Salvia hispanica
L.) memberi pengaruh baik terhadap kesehatan terutama pada sistem
pencernaan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ayerza (2007), chia
seed (Salvia hispanica L.) dapat meningkatkan kesehatan usus, menstabilkan
kadar kolesterol dalam darah, menurunkan tekanan darah tinggi, dan memberi

pengaruh dalam penurunan berat badan.



Gambar 2.2 Chia Seed (Salvia hispanica L.)

Kualitas chia seed (Salvia hispanica L.) yang baik dapat dilihat
dari tekstur yang dimiliki. Chia seed (Salvia hispanica L.) yang terlalu lama
disimpan dan kurang layak konsumsi akan mudah hancur dan rapuh saat
ditekan. Chia seed (Salvia hispanica L.) dapat bertahan hingga 2 tahun setelah
bungkus dibuka untuk penyimpanan pada suhu ruang, dan 4 tahun setelah
bungkus dibuka untuk penyimpanan dalam kulkas.

Menurut Hentry (1990), chia seed (Salvia hispanica L.) termasuk
dalam keluarga Lamiaceae dengan taksonomi sebagai berikut.

Kingdom : Plantae

Subkingdom : Tracheobionta

Superdivision : Spermatophyta

Division : Magnoliopsida
Subclass : Asteridae
Ordo : Lamiales
Familia : Lamiaceae
Genus : Salvia

Spesies : Hispanic



2.3 Ice Popsicle
Menurut sejarah, popsicle pertama kali ditemukan secara tidak
sengaja oleh seorang anak bernama Frank Epperson pada tahun 1905. Frank
meninggalkan campuran soda dan air dengan stik di luar rumah dalam cuaca

dingin. Penemuan ini kemudian dipatenkan pada tahun 1923.
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Gambar 2.3 Ice Popsicle

Ice Popsicle merupakan salah satu jenis es krim yang berbentuk
batang dan terbuat dari cairan seperti jus, susu, atau campuran lainnya. Ice
popsicle dibekukan pada suhu rendah menggunakan cetakan yang dilengkapi
dengan stik yang umumnya berbahan dasar kayu maupun plastik. Stik pada
popsicle digunakan untuk mempermudah dalam membawa maupun
mengkonsumsi.

Ice Popsicle disajikan dalam berbagai rasa, baik menggunakan
bahan alami seperti buah-buahan segar maupun perasa buatan. Produk ini
populer di daerah dengan iklim tropis dan telah berkembang menjadi camilan

menyegarkan dengan rasa yang bervariasi dan bahan yang sehat.
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2.4 Madu

Madu menurut Codex Alimentarius (2019) adalah substansi
makanan alami dengan rasa manis yang dihasilkan oleh lebah madu (A4pis
mellifera) melalui nektar atau sekresi bagian tanaman yang masih hidup
maupun ekskresi serangga penghisap tanaman pada bagian tanaman yang
masih hidup. Madu bermula dari nektar bunga yang dikumpulkan oleh lebah,
diubah dengan menggabungkannya dengan zat-zat tertentu milik mereka
sendiri, ditampung, dikeringkan, yang dipecah menjadi gula sederhana yang
disimpan di dalam sarang lebah untuk dimatangkan.

Lebah madu mula-mula akan mengumpulkan nektar dari
bunga-bunga menggunakan probosis atau lidah dan dibawa ke sarang lebah.
Dalam sarang, lebah  mengunyah nektar berkali-kali dan mengubah gula
(sakarida) menjadi lebih sederhana. Setelah dikunyah, sakarida masih dalam
bentuk cair dan masih mengandung banyak air, maka proses selanjutnya
adalah penguapan sebanyak mungkin air dan transformasi dengan enzim.
Proses pengolahan madu oleh lebah dibantu oleh peran enzim yaitu invertase,
diastase dan karbohidrat oksidase (Nadhilla, 2014).

Menurut SNI (2013) madu memiliki kandungan gula minimal 65%
dengan kadar air yang rendah. Secara umum, madu merupakan campuran
monosakarida dengan kandungan air yang rendah, di mana sebagian besar
molekul air terikat pada gula dan mikroorganisme, membuatnya memiliki sifat
osmotik. Khasiat madu berbeda tergantung jenisnya, namun semua jenis madu

mengandung antioksidan, seperti vitamin E dan vitamin C.

11



Gambar 2.4 Madu

Madu yang berkualitas baik memiliki ciri-ciri: rasa manis yang
khas dan rasanya tidak menempel terlalu lama di lidah, tekstur yang kental,
tidak berbusa berlebihan, tidak mudah berkristal, dan tidak mudah larut di air

dingin.

2.5 Sistem Pencernaan
Sistem pencernaan adalah serangkaian organ dan jaringan yang
bekerja sama untuk memproses makanan, mengubahnya menjadi zat-zat yang
dapat diserap tubuh, serta mengeluarkan sisa-sisa yang tidak dibutuhkan.
Organ-organ utama dalam sistem pencernaan meliputi mulut, kerongkongan,
lambung, usus halus, usus besar, serta organ tambahan seperti hati, pankreas,

dan kantung empedu.
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Gambar 2.5 Sistem Pencernaan

Proses pencernaan dimulai dari penghalusan makanan di mulut,
kemudian makanan yang sudah halus didorong oleh lidah masuk melewati
esofagus dan kerongkongan. Selanjutnya, makanan dibawa ke lambung dan
terjadi pemecahan makanan. Setelah selesai dicerna, otot lambung mendorong
makanan bergerak ke usus halus untuk dilakukan pemecahan nutrisi. Lalu,
dinding usus halus akan menyerap air dan zat gizi dari makanan, kemudian
masuk ke dalam peredaran darah. Sisa-sisa makanan yang tidak dicerna atau
diserap akan dipindahkan ke usus besar di mana terjadi pemadatan sisa

makanan yang nantinya akan keluar melalui anus.
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2.6 Feses
Feses adalah hasil dari absorpsi air, makanan, saliva, serta
cairan-cairan yang berperan dalam proses pencernaan makanan dalam tubuh.
Bentuk dan komposisi dari feses merupakan indikator untuk menentukan
kesehatan sistem pencernaan. Menurut Scandinavian  Journal of
Gastroenterology, tipe feses dibedakan menjadi 7 dalam Bristol Stool Chart
yang dikembangkan oleh K.W Heaton di University of Bristol pada tahun
1997 sebagai berikut.
1. Jenis 1 : Gumpalan keras yang terpisah-pisah, seperti kacang (sukar
keluar).
2. Jenis 2 : Berbentuk seperti sosis tetapi bergumpal.
3. Jenis 3 : Seperti sosis tetapi dengan retak-retak di permukaannya.
4. Jenis 4 : Seperti sosis atau ular, halus dan empuk.
5. Jenis 5 : Gumpalan-gumpalan empuk dengan pinggiran yang jelas
(keluar dengan mudah).
6. Jenis 6 : Potongan-potongan halus, pinggirannya tidak rata, tinja
seperti bubur.

7. Jenis 7 : Encer, tidak ada potongan yang berbentuk. Hanya cairan.
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Bristol Stool Chart

o ©
> ®

Type |

Gumpalan keras terpisah-pisah,
seperti kacang (keras sekali saat
keluar).

Type 2

Bentuknya seperti sosis tetapi
bergumpal-gumpal.

Type 3

Bentuknya seperti sosis tetapi ada
retakan di permukaannya.

Type 4

(1

Bentuknya seperti sosis atau ular,
lembut dan lunak.

<

¢
¢
b

Type 5

Bergumpal-gumpal lunak, tepinya
tumpul (keluarnya lancar atau
mudah).

Type 6

Potongan-potongan lunak dengan
tepi bergerigi, tinja seperti bubur.

Type 7

Hy:

Cair, tidak ada potongan-potongan
padat, semuanya encer.

Gambar 2.6 Tipe feses

Feses memiliki 7 jenis warna yang paling umum, diantaranya
adalah coklat, warna hijau, warna kuning, warna oranye, warna putih, warna
merah terang, dan warna hitam. Feses yang sehat memiliki warna kecoklatan
karena kandungan bilirubin yang dihasilkan oleh hati. Feses berwarna terang
menandakan adanya pendarahan di saluran usus besar. Warna putih pada feses
menunjukkan masalah pada empedu dimana cairan empedu tidak cukup untuk
mengurai makanan. Indikator adanya pendarahan di saluran pencernaan
bagian atas dapat ditandai dengan feses berwarna hitam. Menurut Gama
Bagus Kuntoadi (2019) feses manusia terdiri atas 75% air dan 25% materi

padat yang terdiri atas 30% bakteri-bakteri yang telah mati, 10% kolesterol,

10% zat anorganik dan 2% protein.




Tipe feses yang tergolong ideal menurut Bristol Stool Chart adalah
tipe feses 3 dan 4. Tipe feses 1 dan 2 menandakan konstipasi akibat kurangnya
cairan ataupun serat dalam tubuh. Sedangkan tipe feses 5, 6, dan 7

menandakan diare.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dalam kurun waktu satu bulan, yaitu pada
bulan Januari 2025 di SMA Katolik St. Louis 1 Surabaya, Jawa Timur dan di

Jalan Rungkut Mejoyo Utara 7, Surabaya, Jawa Timur.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

Alat:
1. Blender
2. Penyaring
3. Mangkuk kecil
4. Cetakan popsicle
5. Stik es krim
6. Sendok takar
7. Spatula

8. Kulkas atau freezer

Bahan:
1. Stroberi (Fragaria x ananassa) berkualitas baik 635 gram
2. Chia seed (Salvia hispanica L.) berkualitas baik 125 gram
3. Air mineral 1 liter

4. Madu 6 sendok makan



3.3 Cara Kerja

1.

Proses pembuatan ice popsicle:

a.

Siapkan semua bahan, yaitu 635 gram stroberi (Fragaria x
ananassa) berkualitas baik, 75 gram chia seed (Salvia hispanica
L.) berkualitas baik, air mineral, dan madu. Pastikan semua bahan
dalam kondisi bersih dan siap digunakan.

Siapkan alat yang diperlukan, seperti blender, mangkuk kecil,
cetakan popsicle, stik es krim, dan sendok takar. Pastikan cetakan
popsicle dalam keadaan kering dan bersih.

Masukkan chia seed (Salvia hispanica L.) ke dalam mangkuk
kecil, lalu tuangkan air mineral secukupnya. Aduk chia seed
(Salvia hispanica L.) dan air hingga tercampur rata agar tidak
menggumpal. Diamkan selama 10-15 menit hingga chia seed
(Salvia hispanica L.) menyerap cairan dan berubah tekstur menjadi
seperti gel.

Potong bagian tangkai stroberi (Fragaria x ananassa), lalu iris
stroberi (Fragaria x ananassa) menjadi beberapa bagian kecil agar
lebih mudah diolah.

Masukkan stroberi (Fragaria x ananassa) yang telah dipotong ke
dalam blender. Tambahkan madu 6 sendok makan untuk

memberikan rasa manis alami.
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Blender campuran stroberi (Fragaria x ananassa) dan madu.
Pastikan hasilnya menjadi puree lembut tanpa ada potongan besar
stroberi (Fragaria x ananassa) yang tersisa.

Setelah chia seed (Salvia hispanica L.) mengembang, campur
dengan puree stroberi (Fragaria x ananassa). Aduk campuran
secara perlahan menggunakan spatula hingga tercampur rata.
Pastikan chia seed (Salvia hispanica L.) tersebar merata di dalam
campuran.

Tuangkan campuran stroberi (Fragaria x ananassa) dan chia seed
(Salvia hispanica L.) 10 gram untuk minggu pertama, dan 15 gram
untuk minggu kedua, ke dalam cetakan popsicle. Isi cetakan
hingga penuh, pastikan tidak ada gelembung udara yang tersisa di
dalam cetakan. Gunakan sendok kecil untuk meratakan permukaan
campuran.

Masukkan stik es krim ke tengah-tengah campuran. Pastikan stik
berada dalam posisi tegak agar mudah dipegang setelah popsicle
membeku.

Letakkan cetakan popsicle di dalam freezer. Biarkan selama
minimal 4-6 jam, atau hingga campuran benar-benar membeku dan
memiliki tekstur keras seperti es krim.

Setelah popsicle membeku, keluarkan cetakan dari freezer. Untuk
mempermudah melepas popsicle, rendam bagian luar cetakan

dalam air hangat selama beberapa detik.
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1. Lepaskan popsicle dengan hati-hati dari cetakan. Popsicle stroberi
(Fragaria x ananassa) dan chia seed (Salvia hispanica L.) kini siap

disajikan sebagai camilan sehat untuk memperlancar pencernaan.
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2. Proses pengambilan data:
a. Carilah 10 responden dengan kriteria sulit buang air besar, buang
air besar kurang dari 7 kali dalam 1 minggu.

b. Siapkan data tipe tinja

Tabel 3.1. Data Tipe Tinja

Tipe Keterangan

1 Gumpalan keras yang terpisah-pisah, seperti kacang

(sukar keluar).

2 Berbentuk seperti sosis tetapi bergumpal.

3 Seperti sosis tetapi dengan retak-retak di

permukaannya.
4 Seperti sosis atau ular, halus, dan empuk.
5 Gumpalan-gumpalan empuk dengan pinggiran yang

jelas (keluar dengan mudah).

6 Potongan-potongan halus, pinggirannya tidak rata,

tinja seperti bubur.

7 Encer, tidak ada potongan yang berbentuk. Hanya

cairan.

Sumber: Bristol Stool Chart
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c. Siapkan tabel untuk mencatat perkembangan setiap minggunya
untuk responden.

Contoh tabel setiap minggu:

Tabel 3.2 Data Perkembangan Setiap Minggu

Tanggal 112 | 2/12 | 3/12 | 4/12 | 5/12 | 6/12 | 7/12

Frekuensi BAB

Tipe Tinja

Keterangan:
1. Minggu 1 : Tanpa konsumsi ice popsicle
2. Minggu 2 : Konsumsi ice popsicle dengan kuantitas chia
seed (Salvia hispanica L.) 5 gram per penyajian (100 ml)
3. Minggu 3 : Konsumsi ice popsicle dengan kuantitas chia

seed (Salvia hispanica L.) 10 gram per penyajian (100 ml)

c. Siapkan tabel untuk menguji organoleptik

Contoh tabel pengisian uji organoleptik:

Tabel 3.3 Uji Organoleptik

Penguji Nilai Keterangan

Rasa

Tekstur

Aroma

Warna
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Keterangan skala nilai rasa:

1.

Rasa sangat tidak menyenangkan, tidak seimbang, atau sangat
buruk.

Rasa tidak enak, kurang seimbang, atau tidak sesuai dengan
harapan.

Rasa cukup baik, sedikit kurang seimbang, namun masih dapat
diterima.

Rasa sangat enak, seimbang, dan sesuai dengan harapan atau

kategori produk.

Keterangan skala nilai tekstur:

1.

2.

4.

Tekstur sangat buruk, keras, atau tidak nyaman di mulut.

Tekstur tidak enak, terlalu kental, terlalu lembek, atau berpasir.
Tekstur cukup baik, sedikit kurang kental atau tidak rata, namun
masih dapat diterima.

Tekstur sangat baik, lembut, dan seimbang di mulut.

Keterangan skala nilai warna:

1.

Warna sangat tidak menarik, keruh, atau tidak sesuai dengan
produk.

Warna kurang menarik, tidak merata, atau terlalu pucat.

Warna cukup baik, merata, dan menarik meski agak kurang intens.
Warna sangat menarik, cerah, merata, dan sesuai dengan jenis

produk.
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Keterangan skala nilai aroma
1. Aroma sangat tidak sedap, menyengat, atau tidak sesuai dengan
produk.
2. Aroma tidak enak, kurang khas, atau bau yang kurang menyegarkan.
3. Aroma cukup baik, sesuai dengan produk, namun intensitasnya
kurang kuat.
4. Aroma sangat sedap, alami, dan menyegarkan, sesuai dengan jenis

produk.

3.4 Metode dan Analisis Data
1. Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif dan kuantitatif sebagai
berikut:
a. Studi Pustaka

Studi Pustaka merupakan metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara menelaah literatur yang berhubungan dengan
manfaat dari stroberi (Fragaria x ananassa) dan chia seed (Salvia
hispanica L.) serta kandungan gizi dan pengaruhnya terhadap sistem

pencernaan.
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b. Observasi
Observasi merupakan suatu metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan mengamati langsung, melihat dan mengambil suatu
data yang dibutuhkan. Observasi dilakukan dengan pengambilan data
mengenai kesehatan pencernaan responden sebelum dan sesudah
mengkonsumsi popsicle berbahan dasar chia seed (Salvia hispanica
L.) dan stroberi (Fragaria x ananassa).
c. Pengujian dan Pengamatan
Pengujian dan pengamatan dilakukan untuk menjawab
rumusan masalah penelitian dengan menguji efek popsicle berbahan
dasar chia seed (Salvia hispanica L.) dan stroberi (Fragaria x
ananassa) pada responden dan mengamati hasil data yang didapat.
2. Penelitian ini dilakukan dengan metode analisis data sebagai berikut:
a. Metode pengumpulan data
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah teknik
analisis melalui tabel data perkembangan setiap minggu dan tabel uji
organoleptik yang diisi oleh responden.
b. Proses pengolahan data
Data yang telah didapat selama tiga minggu akan diolah
dengan cara descriptive statistics untuk menggambarkan karakteristik
data, seperti rata-rata (mean), median, modus, dan standar deviasi.
Pengolahan data ini bertujuan untuk mengetahui kecenderungan

umum dan distribusi data.

25



3.5 Tahapan Penelitian (Diagram Air Penelitian)

Studi Pustaka

l

Menentukan 10 responden dengan kriteria BAB kurang dari 7 kali dalam seminggu.

l

Pengambilan data responden minggu pertama tanpa konsumsi ice popsicle berbahan dasar chia seed
(Salvia hispanica L.) dan stroberi (Fragaria x ananassa).

l

Proses pembuatan fce popsicle berbahan dasar stroberi dan chia seed (takaran 10 gram per penyajian) kepada

responden.

|

Pembagian ice popsicle berbahan dasar stroberi dan chia seed (takaran 10 gram per penyajian) kepada
responden,

!

Pengamblan data responden minggu kedua

|

Proses pembuatan fee popsicle berbahan dasar stroberi dan chia seed (takaran 15 gram per penyajian) kepada
responden.

l

Pembagian ice popsicle berbahan dasar stroberi dan chia seed (takaran 15 gram per penyajian) kepada
responden.

|

Pengambilan data responden minggu ketiga

l

Analisis dan pengolahan data

l

Penarikan kesimpulan

Gambar 3.1 Diagram Air Penelitian
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil
1. Hasil Frekuensi BAB responden

Total BAB Per Responden

B Total Minggu1 [l Total Minggu2 & Total Minggu 3

i |I|||| L]

Indira Valen Michelle Isabel Clyantha  Gilbert Darren Calvin Mando Lula

Responden

Gambar 4.1 Frekuensi BAB per responden

Distribusi Tipe Tinja per Minggu Indira

B Minggu 1 [ Minggu 2 Minggu 3

Tipe 1 Tipe 2 Tipe 3 Tipe 4 Tipe 5 Tipe 6 Tipe 7
Minggu

Gambar 4.2 Tipe tinja Indira



Tabel 4.1 Data Indira

Persentase Persentase
Minggu| Tipe Tinja |Frekuensi| Persentase
Valid Kumulatif
1 Tipe 1 1 10.0% 10.0% 10.0%
1 Tipe 2 1 10.0% 10.0% 20.0%
2 Tipe 1 2 20.0% 20.0% 40.0%
2 Tipe 2 1 10.0% 10.0% 50.0%
3 Tipe 2 1 10.0% 10.0% 60.0%
3 Tipe 3 2 20.0% 20.0% 80.0%
3 Tipe 4 1 10.0% 10.0% 90.0%
3 Tipe 5 1 10.0% 10.0% 100.0%
Distribusi Tipe Tinja per Minggu Valentina
B Winggu 1 [l Minggu 2 Minggu 3
4
3
2
| I |
g Tipe 1 Tipe 2 Tipe 3 Tipe 4 Tipe 5 Tipe 6 Tipe 7
Minggu

Gambar 4.3 Tipe tinja Valentina
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Tabel 4.2 Data Valentina

Minggu | Tipe |Frekuensi| Persentase | Persentase | Persentase
Tinja Valid Kumulatif
1 Tipe 2 2 20.0% 20.0% 20.0%
2 Tipe 3 1 10.0% 10.0% 30.0%
2 Tipe 4 2 20.0% 20.0% 50.0%
3 Tipe 2 1 10.0% 10.0% 60.0%
3 Tipe 3 4 20.0% 40.0% 100.0%
Distribusi Tipe Tinja per Minggu Michelle
B Minggui [l Minggu 2 Minggu 3
3
2
1
’ Tipe 1 Tipe 2 Tipe 3 Tipe 4 Tipe 5 Tipe 6 Tipe 7
Minggu

Gambar 4.4 Tipe tinja Michelle
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Tabel 4.3 Data Michelle

Minggu | Tipe Tinja | Frekuensi | Persentase | Persentase |Persentase
Valid |Kumulatif

1 Tipe 1 1 10.0% 10.0% 10.0%

1 Tipe 2 1 10.0% 10.0% 20.0%

2 Tipe 1 1 10.0% 10.0% 30.0%

2 Tipe 2 2 20.0% 20.0% 50.0%

2 Tipe 3 1 10.0% 10.0% 60.0%

3 Tipe 2 3 30.0% 30.0% 90.0%

3 Tipe 3 2 20.0% 20.0% 100.0%

Distribusi Tipe Tinja per Minggu Isabel

B Minggu 1 [B Minggu 2 Minggu 3
1.00
0.75
0.50
0.25
0.00
Tipe 1 Tipe 2 Tipe 3 Tipe 4 Tipe 5 Tipe 6 Tipe 7
Minggu

Gambar 4.5 Tipe tinja Isabel
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Tabel 4.4 Data Isabel

Minggu | Tipe Tinja | Frekuensi |Persentase| Persentase | Persentase

Valid | Kumulatif
1 Tipe 2 1 10.0% 10.0% 10.0%
1 Tipe 3 1 10.0% 10.0% 20.0%
1 Tipe 4 1 10.0% 10.0% 30.0%
2 Tipe 2 1 10.0% 10.0% 40.0%
2 Tipe 3 1 10.0% 10.0% 50.0%
2 Tipe 4 1 10.0% 10.0% 60.0%
3 Tipe 2 1 10.0% 10.0% 70.0%
3 Tipe 3 1 10.0% 10.0% 80.0%
3 Tipe 4 1 10.0% 10.0% 90.0%
3 Tipe 5 1 10.0% 10.0% 100.0%
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Distribusi Tipe Tinja per Minggu Gilbert

B Minggu1 [ Minggu2 Minggu 3
3
2
1
0
Tipe 1 Tipe 2 Tipe 3 Tipe 4 Tipe 5 Tipe 6 Tipe 7
Minggu

Gambar 4.6 Tipe tinja Gilbert

Tabel 4.5 Data Gilbert
Minggu | Tipe Tinja | Frekuensi| Persentase Pers:ll;;ase ll)(elflstf:lllt:tsii
1 Tipe 1 2 15.38% 15.38% 15.38%
1 Tipe 4 1 7.69% 7.69% 23.08%
2 Tipe 3 3 23.08% 23.08% 46.15%
2 Tipe 4 1 7.69% 7.69% 53.85%
3 Tipe 3 1 7.69% 7.69% 61.54%
3 Tipe 4 2 15.38% 15.38% 76.92%
3 Tipe 5 3 23.08% 23.08% 100.00%
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Distribusi Tipe Tinja per Minggu Surya

B Minggu 1 [l Minggu 2 Minggu 3
5
4
3
2
1
? Tipe 1 Tipe 2 Tipe 3 Tipe 4 Tipe 5 Tipe 6 Tipe 7
Minggu
Gambar 4.7 Tipe tinja Surya
Tabel 4.6 Data Surya
Minggu | Tipe Tinja | Frekuensi| Persentase | Persentase | Persentase
Valid Kumulatif
13.33% 13.33% 13.33%
1 Tipe 2 2
6.67% 6.67% 20.00%
1 Tipe 3 1
13.33% 13.33% 33.33%
2 Tipe 2 2
20.00% 20.00% 53.33%
2 Tipe 3 3
13.33% 13.33% 66.67%
3 Tipe 2 2
33.33% 33.33% 100.00%
3 Tipe 3 5
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Distribusi Tipe Tinja per Minggu Nando

B Minggu1 [ Minggu 2 Minggu 3

4

3

2

1
J II .

: Tipe 1 Tipe 2 Tipe 3 Tipe 4 Tipe 5 Tipe 6 Tipe 7

Minggu
Gambar 4.8 Tipe tinja Nando
Tabel 4.7 Data Nando
Minggu | Tipe | Frekuensi | Persentase | Persentase | Persentase
Tinja Valid Kumulatif

1 Tipe 1 2 14.29% 14.29% 14.29%
1 Tipe 2 1 7.14% 7.14% 21.43%
2 Tipe 2 2 14.29% 14.29% 35.71%
2 Tipe 3 1 7.14% 7.14% 42.86%
2 Tipe 4 1 7.14% 7.14% 50.00%
3 Tipe 3 1 7.14% 7.14% 57.14%
3 Tipe 4 2 14.29% 14.29% 71.43%
3 Tipe 5 4 28.57% 28.57% 100.00%
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Distribusi Tipe Tinja per Minggu Calvin

B Minggu1 [l Minggu 2 Minggu 3

2

il

Tipe 1 Tipe 2 Tipe 3 Tipe 4 Tipe 5 Tipe 6 Tipe 7

Minggu

Gambar 4.9 Tipe tinja Calvin

Tabel 4.8 Data Calvin
Minggu | Tipe Tinja | Frekuensi| Persentase | Persentase | Persentase
Valid Kumulatif
1 Tipe 1 1 10.00% 10.00% 10.00%
1 Tipe 2 1 10.00% 10.00% 20.00%
2 Tipe 2 1 10.00% 10.00% 30.00%
2 Tipe 3 1 10.00% 10.00% 40.00%
2 Tipe 4 1 10.00% 10.00% 50.00%
3 Tipe 3 3 30.00% 30.00% 80.00%
3 Tipe 4 2 20.00% 20.00% 100.00%
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Distribusi Tipe Tinja per Minggu Lula

B Minggu 1 [l Minggu 2 Minggu 3
3
2
| J II
0
Tipe 1 Tipe 2 Tipe 3 Tipe 4 Tipe b Tipe 6 Tipe 7
Minggu

Gambar 4.10 Tipe tinja Lula

Tabel 4.9 Data Lula

Minggu | Tipe Tinja | Frekuensi | Persentase [Persentasel| Persentase
Valid Kumulatif

1 Tipe 1 2 14.29% 14.29% 14.29%

1 Tipe 2 2 14.29% 14.29% 28.57%

2 Tipe 2 1 7.14% 7.14% 35.71%

2 Tipe 3 3 21.43% 21.43% 57.14%

3 Tipe 3 2 14.29% 14.29% 71.43%

3 Tipe 4 2 14.29% 14.29% 85.71%

3 Tipe 5 2 14.29% 14.29% 100.00%
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Distribusi Tipe Tinja per Minggu Clyantha

B Minggu1 [ Minggu 2 Minggu 3
8
6
4
2
1 1 i
Tipe 1 Tipe 2 Tipe 3 Tipe 4 Tipe 5 Tipe 6 Tipe 7
Minggu
Gambar 4.11 Tipe tinja Clyantha
Tabel 4.10 Data Clyantha
Minggu Tipe | Frekuensi |Persentase|Persentase| Persentase
Tinja Valid Kumulatif
1 Tipe 1 1 5.00% 5.00% 5.00%
1 Tipe 2 1 5.00% 5.00% 10.00%
2 Tipe 4 1 5.00% 5.00% 15.00%
2 Tipe 5 7 35.00% 35.00% 50.00%
3 Tipe 4 5 25.00% 25.00% 75.00%
3 Tipe 5 5 25.00% 25.00% 100.00%
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2. Hasil Organoleptik

Tabel 4.11 Tabel Organoleptik Rasa

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Tidak Baik 1 10 10 10
Cukup Baik 3 30 30 40
Sangat Baik 6 60 60 100
Total 10 100 100
Rasa

Frequency

15

20
tidak baik

baik

35

40
sangat baik

Meen =35
S, Doy, = 707
=10

4.5

Gambar 4.12 Diagram Organoleptik Rasa
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Tabel 4.12 Tabel Organoleptik Aroma

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative Percent
Tidak Baik 1 10 10 10
Cukup Baik 3 30 30 40
Sangat Baik 6 60 60 100
Total 10 100 100

Frequency

6 i 15 49 45

FR
tidak baik baik sangat baik

15

Gambar 4.13 Diagram Organoleptik Aroma
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Tabel 4.13 Tabel Organoleptik Tekstur

Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
Tidak Baik 1 10 10 10
Cukup Baik 3 30 30 40
Sangat Baik 6 60 60 100
Total 10 100 100
Tekstur

Frequency

as 40 45

15 20 25 30

tidak baik baik sangat baik

Gambar 4.14 Diagram Organoleptik Tekstur
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Tabel 4.14 Tabel Organoleptik Warna

Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
Tidak Baik 1 10 10 10
Cukup Baik 3 30 30 40
Sangat Baik 6 60 60 100
Total 10 100 100

Warna

Mean = 3.5
Std. Dev. = 707
N=10

Frequency

25 30 35 40 45

15 20

tidak baik baik sangat baik

Gambar 4.15 Diagram Organoleptik Warna
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4.2 Pembahasan

Berdasarkan data frekuensi BAB per responden yang sebelumnya
mengalami kesulitan buang air besar, menunjukkan peningkatan frekuensi
buang air besar setelah mengkonsumsi ice popsicle berbahan dasar stroberi
(Fragaria x ananassa) dan chia seed (Salvia hispanica L.) secara rutin
selama 2 minggu. Frekuensi rata-rata buang air besar responden sebelum
rutin mengkonsumsi ice popsicle berbahan dasar stroberi (Fragaria x
ananassa) dan chia seed (Salvia hispanica L.) adalah 2 kali per minggu.
Minggu ke-dua rata-rata buang air besar responden meningkat menjadi 4,2
~ 4 kali per minggu. Frekuensi mengalami peningkatan lagi pada minggu
ke-tiga menjadi 5,8 =~ 6 kali per minggu. Rata-rata frekuensi buang air
besar responden selama 2 minggu mengkonsumsi ice popsicle berbahan
dasar stroberi (Fragaria x ananassa) dan chia seed (Salvia hispanica L.)
adalah 5 kali. Grafik terus mengalami kenaikan, menunjukkan kenaikan
frekuensi buang air besar responden akibat dari konsumsi ice popsicle
berbahan dasar stroberi (Fragaria x ananassa) dan chia seed (Salvia
hispanica L.).

Hal ini disebabkan karena stroberi (Fragaria x ananassa) dan chia
seed (Salvia hispanica L.), keduanya mengandung serat yang mempunyai
daya serap air tinggi. Adanya serat makanan dalam feses menyebabkan
feses untuk dapat menyerap air lebih banyak di kolon sehingga volume
feses menjadi lebih besar dan bertekstur lunak. Volume feses yang besar

ini merangsang saraf pada rektum yang mengatur keinginan untuk defekasi
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sehingga mempercepat kontraksi usus untuk lebih cepat buang air, dan
tekstur yang lunak mempermudah feses untuk keluar tanpa usaha yang
berlebih.

Dari data yang telah diolah, didapati bahwa frekuensi buang air
besar responden di minggu kedua dan minggu ketiga mengalami kenaikan.
Hal ini diakibatkan oleh perbedaan kuantitas chia seed (Salvia hispanica
L.), dimana pada minggu kedua responden mengkonsumsi 10 gram chia
seed (Salvia hispanica L.) per penyajian ice popsicle, sedangkan pada
minggu ketiga, .responden mengkonsumsi 15 gram chia seed (Salvia
hispanica L.) per penyajian ice popsicle. Menyebabkan perbedaan jumlah
serat dari chia seed (Salvia hispanica L.) yang dikonsumsi oleh responden
per minggunya. Pengaruh kuantitas chia seed (Salvia hispanica L.)
terhadap efektivitas ice popsicle dalam meningkatkan kelancaran
pencernaan ini terlihat dari hasil pada minggu kedua dan ketiga. Pada
minggu kedua, yaitu konsumsi ice popsicle dengan 10 gram chia seed
(Salvia hispanica L.) per penyajian, didapatkan hasil bahwa frekuensi
buang air besar rata-rata 4 kali per minggu, atau 2 hari sekali. Sedangkan
pada minggu ketiga, yaitu konsumsi popsicle dengan 15 gram chia seed
(Salvia hispanica L.) per penyajian, didapatkan hasil bahwa frekuensi
buang air besar rata-rata 5,9 = 6 kali per minggu. Dari hasil tersebut,
terlihat bahwa popsicle dengan takaran 15 gram chia seed (Salvia
hispanica L.) per penyajian lebih efektif dalam meningkatkan kelancaran

pencernaan.
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Selain mempengaruhi frekuensi buang air besar, ice popsicle
berbahan dasar stroberi (Fragaria x ananassa) dan chia seed (Salvia
hispanica L.) juga mempengaruhi tipe feses yang diekskresikan oleh
responden, yang menjadi indikator lebih lanjut untuk mengetahui kondisi
pencernaan. Perbedaan tipe feses tiap responden bervariasi, sebagai
berikut.

Responden Indira sebelum mengkonsumsi ice popsicle berbahan
dasar stroberi (Fragaria x ananassa) dan chia seed (Salvia hispanica L.),
mengekskresikan feses tipe 1, berbentuk gumpalan keras yang
terpisah-pisah, seperti kacang (sukar keluar), dan tipe 2, berbentuk seperti
sosis tetapi bergumpal, yang menjadi indikator konstipasi. Pada minggu
ke-dua, responden Indira mengekskresikan feses dengan tipe yang sama,
namun dengan frekuensi yang lebih tinggi. Pada minggu ke-tiga,
responden mengekskresikan feses tipe 3, berbentuk seperti sosis tetapi
dengan retak-retak di permukaannya, feses tipe 4, berbentuk sosis atau
ular, halus dan empuk, dan tipe 5, berbentuk gumpalan-gumpalan empuk
dengan pinggiran yang jelas (keluar dengan mudah). Feses tipe 3-5
menjadi indikator pencernaan yang lancar karena feses mudah
diekskresikan.

Responden Valentina sebelum mengkonsumsi ice popsicle
berbahan dasar stroberi (Fragaria x ananassa) dan chia seed (Salvia
hispanica L.), mengekskresikan feses tipe 1, berbentuk gumpalan keras

yang terpisah-pisah, seperti kacang (sukar keluar), yang menjadi indikator
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konstipasi. Pada minggu ke-dua, responden Valentina mengekskresikan
feses dengan tipe 3, berbentuk seperti sosis tetapi dengan retak-retak di
permukaannya, feses tipe 4, berbentuk sosis atau ular, halus dan empuk,
dan tipe 5, berbentuk gumpalan-gumpalan empuk dengan pinggiran yang
jelas  (keluar dengan mudah). Pada minggu ke-3, responden Valentina
mengekskresikan feses dengan tipe 2 dan didominasi tipe 3. Feses tipe 3
dan 4 menjadi indikator pencernaan yang lancar karena feses mudah
diekskresikan.

Responden Michelle sebelum mengkonsumsi ice popsicle berbahan
dasar stroberi (Fragaria x ananassa) dan chia seed (Salvia hispanica L.),
mengekskresikan feses tipe 1, berbentuk gumpalan keras yang
terpisah-pisah, seperti kacang (sukar keluar), dan tipe 2, berbentuk seperti
sosis tetapi bergumpal, yang menjadi indikator konstipasi. Pada minggu
ke-dua, responden Michelle mengekskresikan feses dengan tipe yang
sama, namun dengan frekuensi yang lebih tinggi. Pada minggu ke-tiga,
responden mengekskresikan feses tipe 3, berbentuk seperti sosis tetapi
dengan retak-retak di permukaannya, feses tipe 4, berbentuk sosis atau
ular, halus dan empuk, dan tipe 5, berbentuk gumpalan-gumpalan empuk
dengan pinggiran yang jelas (keluar dengan mudah). Feses tipe 3-5
menjadi indikator pencernaan yang lancar karena feses mudah
diekskresikan.

Responden Isabel sebelum mengkonsumsi ice popsicle berbahan

dasar stroberi (Fragaria x ananassa) dan chia seed (Salvia hispanica L.),
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mengekskresikan feses tipe 2, berbentuk seperti sosis tetapi bergumpal,
yang menjadi indikator konstipasi, feses tipe 3, berbentuk seperti sosis
tetapi dengan retak-retak di permukaannya, dan feses tipe 4, berbentuk
sosis atau ular, halus dan empuk. Pada minggu ke-dua, responden Isabel
mengekskresikan feses dengan tipe yang sama. Pada minggu ke-tiga,
responden mengekskresikan feses tipe 2, feses tipe 3, feses tipe 4, dan tipe
5, berbentuk gumpalan-gumpalan empuk dengan pinggiran yang jelas
(keluar dengan mudah). Perubahan tipe feses menjadi tipe 3-5 menjadi
indikator pencernaan yang lancar karena feses mudah diekskresikan.
Responden Gilbert sebelum mengkonsumsi ice popsicle berbahan
dasar stroberi (Fragaria x ananassa) dan chia seed (Salvia hispanica L.),
dominan mengekskresikan feses tipe 1, berbentuk gumpalan keras yang
terpisah-pisah, seperti kacang (sukar keluar), yang menjadi indikator
konstipasi, dan feses tipe 4, berbentuk sosis atau ular, halus dan empuk.
Pada minggu ke-dua, responden Gilbert mengekskresikan feses tipe 2,
berbentuk seperti sosis tetapi bergumpal, dan didominasi tipe 3, berbentuk
seperti sosis tetapi dengan retak-retak di permukaannya. Pada minggu
ke-tiga, responden mengekskresikan feses tipe 2, feses tipe 3, feses tipe 4,
dan tipe 5, berbentuk gumpalan-gumpalan empuk dengan pinggiran yang
jelas  (keluar dengan mudah). Perubahan tipe feses menjadi tipe 3-5
menjadi indikator pencernaan yang lancar karena feses mudah

diekskresikan.
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Responden Surya sebelum mengkonsumsi ice popsicle berbahan
dasar stroberi (Fragaria x ananassa) dan chia seed (Salvia hispanica L.),
dominan mengekskresikan feses tipe 2, berbentuk seperti sosis tetapi
bergumpal, yang menjadi indikator konstipasi, dan feses tipe 3, berbentuk
seperti sosis tetapi dengan retak-retak di permukaannya. Pada minggu
ke-dua, responden Surya mengekskresikan feses tipe 2, berbentuk seperti
sosis tetapi bergumpal, dan didominasi tipe 3, berbentuk seperti sosis
tetapi dengan retak-retak di permukaannya. Pada minggu ke-tiga,
responden mengekskresikan feses tipe 2 dan didominasi feses tipe 3
dengan frekuensi yang lebih tinggi dibanding minggu sebelumnya.
Perubahan tipe feses 3 menjadi indikator pencernaan yang lancar karena
feses mudah diekskresikan.

Responden Nando sebelum mengkonsumsi ice popsicle berbahan
dasar stroberi (Fragaria x ananassa) dan chia seed (Salvia hispanica L.),
dominan mengekskresikan feses tipe 1, berbentuk gumpalan keras yang
terpisah-pisah, seperti kacang (sukar keluar), dan feses tipe 2, berbentuk
seperti sosis tetapi bergumpal, yang menjadi indikator konstipasi. Pada
minggu ke-dua, responden Nando dominan mengekskresikan feses tipe 2,
feses tipe 3, berbentuk seperti sosis tetapi dengan retak-retak di
permukaannya, dan feses tipe 4, yang berbentuk seperti sosis atau ular,
halus dan empuk. Pada minggu ke-tiga, responden mengekskresikan feses

tipe 3, tipe 4, dan didominasi feses tipe 5, yang. Perubahan tipe feses
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menjadi tipe 3-5 menunjukan indikator pencernaan yang lancar karena
feses mudah diekskresikan.

Responden Calvin sebelum mengkonsumsi ice popsicle berbahan
dasar stroberi (Fragaria x ananassa) dan chia seed (Salvia hispanica L.),
mengekskresikan feses tipe 1, berbentuk gumpalan keras yang
terpisah-pisah, seperti kacang (sukar keluar), dan feses tipe 2, berbentuk
seperti sosis tetapi bergumpal, yang menjadi indikator konstipasi. Pada
minggu ke-dua, responden Calvin mengekskresikan feses tipe 2, feses tipe
3, berbentuk seperti sosis tetapi dengan retak-retak di permukaannya, dan
didominasi feses tipe 4, yang berbentuk seperti sosis atau ular, halus dan
empuk. Pada minggu ke-tiga, responden dominan mengekskresikan feses
tipe 3, dan tipe 4 Perubahan tipe feses menjadi tipe 3 dan tipe 4
menunjukan indikator pencernaan yang lancar karena feses mudah
diekskresikan.

Responden Lula sebelum mengkonsumsi ice popsicle berbahan
dasar stroberi (Fragaria x ananassa) dan chia seed (Salvia hispanica L.),
mengekskresikan feses tipe 1, berbentuk gumpalan keras yang
terpisah-pisah, seperti kacang (sukar keluar), dan feses tipe 2, berbentuk
seperti sosis tetapi bergumpal, yang menjadi indikator konstipasi. Pada
minggu ke-dua, responden Lula mengekskresikan feses tipe 2, dan
didominasi feses tipe 3, berbentuk seperti sosis tetapi dengan retak-retak di
permukaannya. = Pada  minggu  ke-tiga, responden  dominan

mengekskresikan feses tipe 3, dan tipe 4, yang berbentuk seperti sosis atau
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ular, halus dan empuk, dan tipe 5, Perubahan tipe feses menjadi tipe 3,
tipe 4, dan tipe 5 menunjukan indikator pencernaan yang lancar karena
feses mudah diekskresikan.

Responden Clyantha sebelum mengkonsumsi ice popsicle berbahan
dasar stroberi (Fragaria x ananassa) dan chia seed (Salvia hispanica L.),
mengekskresikan feses tipe 1, berbentuk gumpalan keras yang
terpisah-pisah, seperti kacang (sukar keluar), dan feses tipe 2, berbentuk
seperti sosis tetapi bergumpal, yang menjadi indikator konstipasi. Pada
minggu ke-dua, responden Clyantha mengekskresikan feses tipe 4, yang
berbentuk seperti sosis atau ular, halus dan empuk, dan didominasi tipe 5
yang berbentuk gumpalan-gumpalan empuk dengan pinggiran yang jelas
(keluar dengan mudah). Pada minggu ke-tiga, responden dominan
mengekskresikan feses tipe 4 dan 5 dengan frekuensi yang berbeda.
Perubahan tipe feses menjadi tipe 4, dan tipe 5 menunjukan indikator
pencernaan yang lancar karena feses mudah diekskresikan bahkan ini
menunjukkan pencernaan yang terlalu lancar. Namun, hasil dari responden
Clyantha diketahui bahwa disebabkan oleh pengaruh makanan lainnya,
sehingga berdasarkan tipe feses dapat ditunjukkan bahwa pada minggu
ke-3 responden mengalami diare.

Secara keseluruhan, setelah mengkonsumsi ice popsicle berbahan
dasar stroberi (Fragaria x ananassa) dan chia seed (Salvia hispanica L.),
konsumen mengalami perubahan terhadap tipe feses yang diekskresikan.

Sebelum responden ice popsicle berbahan dasar stroberi (Fragaria x
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ananassa) dan chia seed (Salvia hispanica L.) semua responden
mengekskresikan feses dengan tipe 1 (berbentuk gumpalan keras yang
terpisah-pisah, seperti kacang), dan 2 (berbentuk seperti sosis tetapi
bergumpal). Kedua tipe feses ini menurut Bristol Stool Chart menandakan
konstipasi. Setelah mengkonsumsi ice popsicle berbahan dasar stroberi
(Fragaria x ananassa) dan chia seed (Salvia hispanica L.), rata-rata
responden mengekskresikan feses tipe 3, berbentuk seperti sosis tetapi
dengan retak-retak di permukaannya dan 4 berbentuk sosis atau ular, halus
dan empuk, mudah dikeluarkan.

Perubahan tipe feses ini disebabkan karena adanya perbedaan
kuantitas serat yang dikonsumsi setiap minggunya. Pada minggu pertama,
konsumen belum mengkonsumsi popsicle sehingga kebutuhan serat dalam
tubuh kurang terpenuhi. Kurangnya konsumsi serat dapat menyebabkan
konstipasi yang ditandai dengan feses tipe 1 dan 2 berdasarkan Bristol
Stool Chart. Pada minggu kedua dan ketiga, konsumen mengkonsumsi
popsicle berbahan dasar stroberi (Fragaria x ananassa) dan chia seed
(Salvia hispanica L.), yang kaya akan serat. Sehingga tipe feses yang
dihasilkan konsumen setelah mengkonsumsi popsicle stroberi (Fragaria x
ananassa) dan chia seed (Salvia hispanica L.) adalah tipe feses 3 dan 4.

Menurut data uji organoleptik, dengan proses pengolahan data
menggunakan SPSS dan excel, 60% dari responden menilai bahwa ice
popsicle berbahan dasar stroberi (Fragaria x ananassa) dan chia seed

(Salvia hispanica L.) memiliki rasa yang sangat baik. Ice popsicle
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mendapat rasa segar dan sedikit asam dari stroberi (Fragaria x ananassa)
dengan manis dari campuran madu yang seimbang, dan sesuai dengan
harapan atau kategori produk.

Menurut data uji organoleptik, 60% dari responden menilai bahwa
ice popsicle berbahan dasar stroberi (Fragaria x ananassa) dan chia seed
(Salvia hispanica L.) memiliki aroma yang sangat baik. Ice popsicle
memiliki aroma segar dan harum dari stroberi (Fragaria x ananassa)
berkualitas baik, alami, dan menyegarkan.

Menurut data uji organoleptik, 60% dari responden menilai bahwa
ice popsicle berbahan dasar stroberi (Fragaria x ananassa) dan chia seed
(Salvia hispanica L.) memiliki tekstur yang sangat baik. Ice popsicle
memiliki tekstur kental dari sari buah stroberi (Fragaria x ananassa) dan
tidak terlalu halus dari bentuk chia seed (Salvia hispanica L.) yang padat
namun seimbang, tercampur dengan baik dan menghasilkan tekstur unik
dalam mulut.

Menurut data uji organoleptik, 60% dari responden menilai bahwa
ice popsicle berbahan dasar stroberi (Fragaria x ananassa) dan chia seed
(Salvia hispanica L.) memiliki warna yang sangat baik. Ice popsicle
memiliki tekstur warna merah cerah dari sari stroberi (Fragaria x

ananassa) yang alami dan menyegarkan.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian berjudul inovasi ice popsicle stroberi

(Fragaria x ananassa) dan chia seed (Salvia hispanica L.) sebagai alternatif
pelancar pencernaan, dapat disimpulkan :

1. Konsumsi ice popsicle berbahan dasar chia seed (Salvia hispanica
L.) dan stroberi (Fragaria x ananassa) berpengaruh terhadap
kelancaran pencernaan.

2. Kuantitas chia seed (Salvia hispanica L.) berpengaruh terhadap
efektivitas dari ice popsicle dalam meningkatkan kelancaran
pencernaan.

3. Konsumsi ice popsicle berbahan dasar chia seed (Salvia hispanica
L.) dan stroberi (Fragaria x ananassa) berpengaruh terhadap tipe

feses konsumen.

5.2 Saran
Saran dari penelitian ini adalah melakukan penelitian lebih lanjut
untuk mengoptimalkan tekstur dari ice popsicle stroberi (Fragaria x
ananassa) dan chia seed (Salvia hispanica L.) tanpa mengurangi kandungan
serat dari popsicle, seperti mengeksplorasi teknik pembekuan yang baik
untuk mencegah tekstur kasar yang dihasilkan akibat pembentukan kristal es

pada popsicle. Selain itu, dapat dilakukan penambahan jumlah responden



serta penelitian dengan responden yang lebih luas dan dari berbagai rentang
usia, mengingat kebutuhan serat setiap orang berbeda-beda dipengaruhi oleh

usia.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Proses pembuatan ice popsicle stroberi (Fragaria x ananassa) dan
chia seed (Salvia hispanica L.)

Menyiapkan bahan-bahan Menyiapkan wadah membuat ice
membuat ice popsicle popsicle

Blender stroberi dan madu  Merendam chia seeds selama 1 Proses perendaman
l jam hingga mengembang chia seeds dalam air

Memasukkan dan _ . Ice popsicle siap disajikan
. X . Menuang jus stroberi
menimbang chia seed di
A —— yang sudah tercampur
P pop madu



Lampiran 2. Dokumentasi konsumsi dari konsumen

Dokumentasi Indira memakan popsicle Dokumentasi Clyantha memakan popsicle

Dokumentasi Calvin memakan popsicle

Dokumentasi Darren memakan popsiclez
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Lampiran 3. Dokumentasi Kelompok

Dokumentasi kelompok hari ke-1 Dokumentasi kelompok hari ke-2

Lampiran 4. Dokumentasi Responden Mengisi Kuesioner

Dokumentasi responden (Valen) Dokumentasi responden (Michelle)

mengisi kuesioner mengisi kuesioner
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Lampiran 5. Data Responden

& B C O E F G H
Nama Indira Graecia Widiono
Jeniz Kelamin Perempuan

MINGGU PERTAMA (tanpa konsumsi chiaseed)

Tanggal Gl Tl T o 110711171 | 1241
Frekuenszi BAB 1 1
Tipe Tinja 2 1

MINGGU KEDUA (konsumsi ice popsicle chiazeed sedikit)

Tanggal 131 | 141 | 1571 | 1871 |17/ 181 | 1941
Frekuenszi BAB 1 1 1
Tipe Tinja 1 1 2
MINGGU KETIGA (konsumsi ice popsicle chiazeed banyak)
Tanggal 2000 | 2171 | 2001 | 2341 (2441 2541 2641
Frekuensi BAB 1 1 1 1 1
Tipe Tinja 2 5 3 3 4
Minggn 2
UJI ORGANOLEFPTIK

PENGUJI " -Z}\]I.-EIE P KETERANGAN
Raza v
Tekstur v
Aroma v
Warna v
Mingzu 3

UJI ORGANOLEFPTIK

PENGUJI " -Z}\]I.-EIE P KETERANGAN
Raza v
Tekstur v
Aroma v
Warna v

Data responden Indira

59




A B c D F G H
Nama Valentina Natalie
Jenis Kelamin Perempuan
MINGGU PERTAMA (tanpa konsumsi chiazeed)
Tanggal &1 | 71 | 81 1071 1171 | 121
Frekuensi BAB 1
Tipe Tinja 2

MINGGU KEDUA (konsumsi ice popsicle chiaseed sedikit)

Tanggal 1371 ) 14 | 157 [ 161 |17/ [ 181 191
Frekuensi BAB 1 1
Tipe Tinja 4 4 3

MINGGU KETIGA (konzumsi ice popsicle chiazeed banyak)

Tanggal 2001 | 2070 | 2201 | 2371 | 2441 251 | 2641
Frekuenszi BAB 1 1 1 1 1
Tipe Tinja 3 2 3 3 3
Minggn 2
UJI ORGANOLEFPTIK
PENGUJI ] ?EAIE EETERANGAN
Faza v
Tekstur v
Aroma v
Warna
Minggu 3
UJI ORGANOLEFPTIK
. NILAI ) ) )
PENGUJI ] 5 3 EKEETERANGAN
Faza
Tekstur v
Aroma
Warna

Data responden Valen
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& E C D E F £ H

Nama Michelle Jonan

Jenis Kelamin Perempuan

MINGGU PERTAMA (tanpa konsumsi chiaseed)

Tanggal 61 71 81 | 91 |10 1171 121
Frekuensi BAB 1 1
Tipe Tinja 1 2

MINGGU KEDUA (konsumsi ice popsicle chiaseed sedikit)

Tanggal 131 [ 14 | 1571 |18/ )17/ | 18/1| 191
Frekuensi BAB 1 1 1 1
Tipe Tinja 2 1 2 3

MINGGU KETIGA (konsumsi ice popsicle chiaseed banyak)

Tanggal 2001 2170 | 2271 | 2371 (2401 | 2571 2601
Frekuensi BAB 2 1 1 1
Tipe Tinja 2 3 2 3
Minggn 2
UJI ORGANOLEPTIK
PENGUJI 1 :.]I.%.IE : KETERANGAN
Rasa v
Tekstur v
Aroma v
Warna v
Minggn 3
UJI ORGANOLEPTIK
o NILAI } } )
PENGUJI 1 S 3 : KETERANGAN
Rasa v
Tekstur v
Aroma v
Warna v

Data responden Michelle
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A B C O E F G H
Nama [zabel
Jenis Kelamin Perempuan
MINGGU PERTAMA (tanpa konsumsi chiazeed)
Tanggal 61 | 771 | 81 | 91 (10711171 121
Frekuensi BAB 1 1 1
Tipe Tinja 4 3 2
MINGGU KEDUA (konsumsi ice popsicle chiaseed sedikit)
Tanggal 131 | 1471 | 15/1 [ 16/1 | 17/1 | 181 191
Frekuensi BAB 1 1 1
Tipe Tinja 2 4 3
MINGGU KETIGA (konsumsi ice popsicle chiaseed banyak)
Tanggal 2001 210 | 2271 | 23/1 | 2471 25/1 | 2671
Frekuensi BAB 1 1 1 1
Tipe Tinja 2 3 4 5
Minggu 2
UJI ORGANOLEPTIK

PENGUII " :E.-’&IE 1 KETERANGAN
Kaza v
Tekstur v
Aroma v
Warna v
Minggn 3

UJI ORGANOLEPTIK

PENGUII " ;‘\[[..-'113 1 KETERANGAN
Raza v
Tekstur v
Aroma v
Warna v

Data responden Isabel
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A B c D E F G H
Nama Clyantha Bernice
Jenis Kelamin Perempuan

MINGGU PERTAMA (tanpa konsumsi chiaseed)

Tanggal T 71 81 | 91 107111 121
Frekuensi BAB |- - - 1 1]- -
Tipe Tinja - - - 1 2]- -

MINGGU KEDUA (konsumsi ice popsicle chiaseed sedikit)

Tanggal 1371 | 141 | 1571 | 181 | 1771 | 1871 | 191
Frekuenzi BAE 1 2 2 2 2 1
Tipe Tinja 5 5 3 5 4
MINGGU KETIGA (konsumsi ice popsicle chiaseed banyak)
Tanggal 2001 | 2170 2241 | 2371 | 2441 2541 | 2601
Frekuensi BAB |1 2 1 3 2 1
Tipe Tinja 4 4 5 b 4 5
Minggu 2
TJI ORGANOLEFTIE
o NILAI _ : }
PENGTUII " 5 3 1 KETERANGAN
Raza vV
Tekstur v
Aroma W
Warna vV
Minggn 3
TJI ORGANOLEFPTIK
o NILAI _ } )
PENGTUII " > 3 1 KETERANGAN
Rasa v
Tekstur v
Aroma v
Warna v

Data responden Clyantha
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A B C O E F G H

Nama Gilbert

Jenis Kelamin Laki

MINGGU PERTAMA (tanpa konsumsi chiaseed)

Tanggal 61 71 81 | 94 (10711101 1241
Frelkuensi BAB 1 1 1
Tipe Tinja 1 4 1

MINGGU KEDUA (konsumsi ice popsicle chiaseed sedikit)

Tanggal 131 | 141 | 15/1 [ 161|171 181 181
Frekuensi BAB ol of 1f o o 2 1
Tipe Tinja 2 E

MINGGU KETIGA (konsumsi ice popsicle chiazeed banyak)

Tanggal 2001 | 2171 | 2241 2371 |1 24/1| 251 | 2611
Frekuensi BAB 1 1 2 1 1
Tipe Tinja 5 4 50 3 4
Minggn 2
UJI ORGANOLEPTIK
PENGUII 1 ;HEL-’&IS P KETERANGAN
Rasa v
Tekstur v
Aroma v
Warna v
Minggu 3
UJI ORGANOLEPTIK
o NILAI . ) 3
PENGUII 1 3 3 P KETERANGAN
Rasa v
Tekstur v
Aroma v
Warna v
Data responden Gilbert
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A B C o E F £ H

Nama Darren Surya Santoso

Jemis Kelamin L aki-lalk

MINGGU PERTAMA (tanpa konsumsi chiazeed)

Tanggal &1 | 771 | 81 | 91 1071111 121
Frekuensi BAB 1 1 1
Tipe Tinja 2 2 3

MINGGU KEDUA (konsumsi ice popsicle chiaseed sedikit)

Tanggal 131 14 ) 1571 | 1e/1 (1771 1871 191
Frekuensi BAE 1 1 1 1 1
Tipe Tinja 2 2 3 3 3

MINGGU KETIGA (konsumsi ice popsicle chiaseed banyak)

Tanggal 2000 2171 | 2271 | 2371 | 24/1) 2571 281
Frekuensi BAB 1 1 1 1 2
Tipe Tinja 2 3 3 2 3
Minggu 2
UJI ORGANOLEPTIK
PENGUII ] __?EAIE : EETERANGAN
Raza v
Tekstur v
Aroma v
Warna v
Minggu 3
UJI ORGANOLEFPTIEK
o NILAI ) ) )
PENGUII " > 3 2 EETERANGAN
Raza v
Tekstur v
Aroma v
Warna v

Data responden Surya
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A B c o E F G H
Nama Fernando Anthony
Jenis Kelamin Laki-Laks

MINGGU PERTAMA (tanpa konsumsi chiazeed)

Tanggal 61 71 81 | o1 1071|1171 121
Frekunenzi BAB 1 1 1
Tipe Tinja 2 1 1

MINGGU KEDUA (konsumsi ice popsicle chiaseed sedikit)

Tanggal 1371 ) 1471 ) 1571 | 181 (171 [ 18/1) 191
Frekuensi BEAB 1 1 1 1
Tipe Tinja 2 2 3 4
MINGGU KETIGA (konsumsi ice popsicle chiaseed banyak)
Tanggal 2001 | 2171 | 2271 | 2371 (2401 2571 2601
Frekuensi BAB 1 2 2 1 1
Tipe Tinja 3 5 5 4 4
Minggn 2
UJI ORGANOLEFTIK

PENGUJI " _::EAIE 1 KETERANGAN
Rasa v
Tekstur v
Aroma v
Warna v
Minggu 3

UJI ORGANOLEFTIK

PENGUII " ?EAIE 1 KETERANGAN
Rasa v
Tekstur v
Aroma v
Warna v

Data responden Nando
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A B C O E F G H

Nama Calvin

Jenis Kelamin Laki

MINGGU PERTAMA (tanpa konsumsi chiaseed)

Tanggal 61 71 81 | 91 (111171 1241
Frekuensi BAB 1 1
Tipe Tinja 1 2

MINGGU KEDUA (konsumsi ice popsicle chiaseed sedikit)

Tanggal 131 | 141 ) 1571 | 1670 (1771 [ 18/1) 19/1
Frekuensi BAB 1 2 1
Tipe Tinja 2 4 3

MINGGU KETIGA (konsumsi ice popsicle chiaseed banyak)

Tanggal 2001 | 2101 | 2241 [ 2341|2471 2571 2641
Frekuensi BABE 1 1 1 1
Tipe Tinja 3 4 3 3
Minggu 2
TJI ORGANOLEFPTIK
o NILAI ) ) )

PENGUIJI ] > 3 1 KETERANGAN
Rasa v
Tekstur v
Aroma v
Warna v

Minggn 3
TJI ORGANOLEPTIK
PENGUJI " : EAIS 1 KETERANGAN
Rasa v
Tekstur v
Aroma v
Warna v

Data responden Calvin
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Nama

Callula Zafirah Elkky Trinetee

Jenis Kelamin

Perempuan

MINGGU PERTAMA (tanpa konsumsi chiaseed)

Tanggal 61 711 81 | o (1011171 121
Frekuensi BAB 1 1 1 1
Tipe Tinja 1 1 2 2

MINGGU KEDUA (konsumsi ice popsicle chiazeed zedikit)

Tanggal 13/1 | 1471 ) 1571 | 1871 | 1771 | 18/1] 1971
Frekuensi BAB 1 1 1 1
Tipe Tinja 2 3 3 3
MINGGU KETIGA (konsumsi ice popsicle chiaseed banyak)
Tanggal 2001 | 201 | 2241 | 2301 | 2471 2301 2671
Frekuensi BAB 1 1 1 2 1
Tipe Tinja 3 3 4 5 4
Minggn 2
TJ ORGANOLEPTIK

PENGUJI ] ;'\]:[.-"113 p EKETERANGAN
Rasa v
Tekstur v
Aroma v
Warna v
Minggu 3

TJ ORGANOLEPTIK

PENGUII ] ;'\]:[.-'113 1 KETERANGAN
Rasa v
Tekstur v
Aroma v
Warna v

Data responden Lula
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Lampiran 6. Data perhitungan IBM SPSS

Rasa
Cumulative
Frequency Fercent Yalid Fercent Fercent
Walid TB | 1| 10.0 10.0 10.0
CB 3 30.0 300 40.0
SBE | 6 | 60.0 60.0 100.0
Total 10 100.0 100.0

Tabel organoleptik rasa

Warna
Cumulative
Frequency Fercent Walid Percent Fercent
“Walid TB 1| 10.0 10.0 10.0
CB 3 30.0 30.0 40.0
5B B | G60.0 G0.0 100.0
Total 10 100.0 100.0

Tabel organoleptik warna

Aroma
Cumulative
Frequency FPercent Yalid Percent Fercent
YWalid TE 1 10.0 10.0 10.0
CB 3 30.0 30.0 40.0
SB G G60.0 60.0 100.0
Total 10 100.0 100.0

Tabel organoleptik aroma

Tekstur
Cumulative
Freguency Fercent “alid Percent Fercent
Walid T8 1 10.0 10.0 10.0
CB | 3 30.0 30.0 40.0
SB (i 60.0 60.0 100.0
Total 10 100.0 100.0

Tabel organoleptik tekstur
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TotalMinggu1

Cumulative
Freguency  Percent  Valid Percent Parcant
Valid 2 kali BAB dalam 5 50.0 50.0 50.0
seminggu
3 kali BAB dalam 4 40.0 400 90.0
seminagu
4 kall BAB dalam 1 10.0 10.0 1000
saminggu
Total 10 100.0 100.0
Tabel frekuensi minggu 1
TotalMinggu2
Curmulative
Frequency  Percent  Valid Percent Fercent
Valid 3 kall BAB dalam 3 30.0 30.0 30.0
seminggu
4 kali BAB dalam 7] 50.0 50.0 80.0
seminggu
5 kali BAB dalam 1 10.0 10.0 90.0
seminggu
8 kall BAB dalam 1 10.0 10.0 1000
saminggu
Tatal 10 100.0 100.0
Tabel frekuensi minggu 2
TotalMinggu3
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Valid 4 kali BAB dalam 2 200 20.0 200
seminagu
& leali BAB dalam 3 300 30.0 50.0
semi_n_ggt_.l
G kali BAB dalam 3 300 30,0 800
seminagu
7 kali BAB dalam 1 100 10.0 90.0
seminggu
10 kali BAB dalam 1 10.0 10.0 100.0
seminagu
Total 10 1000 100.0
Tabel frekuensi minggu 3
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Lampiran 7. Form Konsultasi

FORM KONSULTASI PEMBUATAN KARYA
TULIS SMA KATOLIK ST. LOUIS 1 SURABAYA

Tyl Panshipnan C WOVR S Funcr SEMRT lte Yopsacr g VRopE fr".qcllﬂ ¥ Uwnany
Dan CHIN deed 3S0AGMY ALTTRMATIE perancar  PENCERNAAN.
Pembimbing | : Mana Anita Kurmiyasih, 8.5
Pembimbing 2 * Michael Jurdan , S PJ
Penyusun * XITMIPA - 5/ Kelompok 6
Nama No Absen Nama No. Absen
1. Angeline Arditya Putn Wardham 4 4. Michelle Celine Santoso 28
2. Ignatius Novianto Gunawan 17 5. Nicholas Brandon Yang 29
3. Margaret Kaylin Wibisono 25 6. Rex Rafael Lim il
No. | Hari, Tanggal Kegiatan Konsultasi Tanda Tangan
1 fvara
S November fowsuitel godu
03y
2| Tumar Cowggrdur  rUMUTan Wasalak , Hngauan pustten) 4 p
uv i - ]
aa N Cartn Qlmbualen (M i pere)ihon i‘“k A
BosU
3 | Du~as, Foutan s Judul, Tuhbgan waraieb  mantaar " f'
o
3G Novewmber Carp KrJa |, hajuuan  puriaka { " ‘
203y : )
4 Leney Comburtart rumpian  marajan, fiWauay patard, {
3 Lertmbag Wernde Y poparriam - e ol
A0y {\
5 Sunin, Konnatae: tumuwaan Matajar, Hivjanay  Puctara, / R
AANA
4 Darapber TR ‘\/\
apay | Mo Poruhan .
SN, SRS N —
. -M”-" 103 ¢ ‘*vm-dlur,. 'nnu.t'. dan .n mbabrsan
il ‘Ilnl'n uld § __’. .
O | L

Form Konsultasi Lembar Pertama
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FORM KONSULTASI PEMBUATAN KARYA TULIS
SMA KATOLIK ST. LOUIS 1 SURABAYA

Judul Penelitian . Novhst s Ppsitle Steopekl (treny v ananarra) TAN
CHIN SEEP ( Qajvia Wipanca LJ ebaGAl RATENRTIE PE(HnGR PENCERNA
Pembimbing 1 Marte wetta Warmtgacth, -SE
Pembimbing 2 “‘“‘M‘ 3“"“‘“!5 N A
Penyusun ,xu MIPA- 5 !Kc!ompok G
Nama No. Absen Nama No. Absen l

1. Pugtwe Py pum W |- 04 4. Mochete Cuine § 29 |
2. |gkatiur  Novign+s & Y 5. Mickolay Brandon '€ 39
3. Mamare Fagin Wiprgene | ¥ 6. Qux Rigael Lm 2
No. | Hari, Tanggal Kegiatan Konsultasi Tanda Tangan
1

kot & viik

¢ hagy daw  pumvakadia

20 “Jan »s gopunan’ R b M
2

kamtr

Ituit hanl  dan bah&ran

0 Jon 45 Eovmttit W pem
3
4
5
6

Form Konsultasi Lembar Kedua
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Penelitian mengenai inovasi ice popsicle berbahan dasar stroberi (Fragaria x
ananassa) dan chia seed (Salvia hispanica L.) sebagai alternatif pelancar
pencernaan memiliki hubungan erat dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi (IPTEK) di Indonesia. Penelitian ini tidak hanya berkontribusi dalam
bidang kesehatan dan gizi, tetapi juga dalam pengembangan produk makanan

inovatif yang berbasis sumber daya alam lokal.

1. Kontribusi terhadap Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Pangan

Dalam dunia IPTEK, penelitian ini memperkaya pengetahuan tentang manfaat
serat alami dari stroberi dan chia seed terhadap sistem pencernaan. Dengan
memanfaatkan metode penelitian yang sistematis, seperti studi pustaka, observasi,
dan uji organoleptik, penelitian ini menunjukkan bahwa konsumsi rutin produk ini
dapat meningkatkan kelancaran pencernaan, terbukti dengan perubahan frekuensi
buang air besar dan tipe feses konsumen. Hasil ini memberikan wawasan baru
dalam pengembangan produk pangan fungsional yang mendukung kesehatan

masyarakat.

2. Dampak Terhadap Inovasi Produk Makanan Sehat

Penelitian ini juga berkontribusi terhadap pengembangan industri makanan sehat
di Indonesia. Dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya
konsumsi makanan bergizi, produk seperti ice popsicle berbahan dasar stroberi
dan chia seed berpotensi menjadi tren baru dalam industri makanan sehat. Inovasi
ini dapat menjadi contoh bagaimana teknologi pangan dapat menghasilkan produk
yang tidak hanya lezat tetapi juga memberikan manfaat kesehatan bagi

masyarakat.

3. Relevansi dengan Perkembangan IPTEK di Indonesia
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Jika penelitian ini dikembangkan lebih lanjut, dampaknya terhadap IPTEK di

Indonesia akan semakin besar. Beberapa aspek yang dapat diperluas meliputi:

- Pengembangan teknologi pembekuan yang lebih efisien untuk menjaga tekstur

dan kandungan nutrisi ice popsicle.

- Penelitian lebih lanjut tentang efektivitas kandungan serat dalam meningkatkan

kesehatan pencernaan dengan sampel populasi yang lebih luas.

- Peluang produksi massal dan industrialisasi produk ini, yang dapat berkontribusi

terhadap industri makanan sehat berbasis bahan alami di Indonesia.

4. Dampak Sosial dan Ekonomi

Dengan meningkatnya permintaan akan makanan sehat, penelitian ini juga dapat
mendukung pertumbuhan ekonomi berbasis inovasi pangan. Produk ini dapat
menjadi peluang bisnis baru bagi UMKM yang bergerak di bidang industri
makanan sehat. Selain itu, penggunaan bahan baku lokal seperti stroberi dapat
mendorong pertumbuhan sektor pertanian dan meningkatkan kesejahteraan petani

lokal.

Kesimpulan

Secara keseluruhan, penelitian ini memiliki keterkaitan yang erat dengan
perkembangan IPTEK di Indonesia, terutama dalam bidang teknologi pangan dan
kesehatan. Jika dikembangkan lebih lanjut, penelitian ini dapat berkontribusi pada
inovasi pangan berbasis kesehatan, meningkatkan kesadaran masyarakat akan pola
makan sehat, serta membuka peluang ekonomi baru di sektor industri makanan

dan pertanian.
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